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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, permasalahan yang 

diselesaikan adalah inventory accuracy. Penyelesaian permasalahan ini dilakukan 

dengan menggunakan 4 metode yaitu EOQ, POQ, EOQ multi – items dan EOI 

multi – items. Berdasarkan hasil perhitungan metode yang diterapkan pada setiap 

supplier berbeda – beda. Pada supplier SLA metode yang diterapkan adalah EOQ 

multi – items dengan jumlah kuantitas pemesanan pada produk GN 240ml sebesar 

852 karton, GN 600ml sebesar 90 karton, dan GN 1500ml sebesar 11 karton. Serta 

lost sales pada metode terpilih merupakan lost sales yang terendah apabila 

dibandingkan dengan metode lainnya yaitu sebesar Rp 3.224.000 

Pada supplier PCI Jaya dan Nita Jaya metode yang digunakan disesuaikan oleh 

setiap SKU. SKU yang menggunakan metode POQ pada supplier PCI Jaya 

sebanyak 20 SKU, metode EOQ multi – item sebanyak 8 SKU, dan metode EOI 

multi – item sebanyak 12 SKU. Serta total lost sales dari setiap metode yang 

terpilih merupakan lost sales terendah yaitu SKU dengan metode POQ memiliki 

total lost sales sebesar Rp 242.000, SKU dengan metode EOQ multi – item 

sebesar Rp 0 dan EOI multi – item sebesar Rp 75.000. 

Sedangkan pada supplier Nita Jaya metode POQ digunakan oleh 7 SKU, metode 

EOQ multi – item digunakan 3 SKU, dan metode EOI multi – item digunakan 8 

SKU. Serta total lost sales dari setiap metode yang terpilih merupakan lost sales 

terendah yaitu SKU dengan metode POQ memiliki total lost sales sebesar Rp 

19.000, SKU dengan metode EOQ multi – item dan EOI multi – item sebesar Rp 

0. Dengan dipilihnya metode – metode tersebut lost sales yang terjadi akan lebih 

rendah atau tidak ada sama sekali. 

8.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan 

adalah pembelian produk untuk satu supplier yang sama dapat dilakukan di hari 

yang sama agar lebih meminimasi biaya. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menggunakan data dalam kurun waktu yang lebih lama serta 

menggunakan metode yang berbeda. 
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